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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh profil keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS
pada materi Suhu dan Kalor di kelas IV SD yang belum bisa sesuai dengan apa
yang diharapkan. Peserta didik cenderung kurang aktif dalam pembelajaran
terutama pada materi Suhu dan Kalor. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keaktifan belajar siswa di kelas IV dan upaya apa saja yang bisa
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Metode yang dilakukan adalah
dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi secara langsung.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peserta didik tergolong aktif mengikuti
pelajaran terutama pada materi Suhu dan kalor, meskipun tidak semua peserta didik
aktif karena beberapa diantaranya tergolong pasif, namun jika dilihat secara
keseluruhan maka lebih banyak siswa yang aktif dalam pembelajaran dibandingkan
siswa yang tidak aktif.

Kata kunci: kurikulum merdeka, keaktifan siswa, ilmu pengetahuan alam dan
sosial

Abstract

This research is motivated by the profile of students’ activeness in science learning
on Temperature and Heat material in grade IV SD which has not been able to match
what is expected. Students tend to be less active in learning, especially in the
material of Temperature and Heat. The purpose of this study was to find out the
active learning of students in class IV and what efforts could be made to overcome
this problem. The method used is to use interview techniques and direct
observation. Based on the results of this study, students are classified as active in
participating in lessons, especially in the material Temperature and heat, although
not all students are active because some of them are classified as passive, but if seen
as a whole, there are more students who are active in learning compared to students
who are not active.

Keywords: independent curriculum, student activity, natural and social sciences

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara dengan mengajarkan berbagai

ilmu melalui sebuah lembaga pembelajaran. Pendidikan merupakan hal yang
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terpenting dalam kehidupan manusia, hal ini berarti bahwa setiap manusia
Indonesia berhak mendapatkannya. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat
penting. UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan
baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada
dalam masyarakat.

Kurikulum di Indonesia sendiri sudah mengalami beberapa kali perubahan
seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan pesat. Kemendikbud
Ristek meluncurkan Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal sebagai
Kurikulum Prototipe. Kurikulum ini merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Hal
tersebut sejalan dengan karakteristik utama dari Kurikulum Merdeka yaitu; (1)
pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai
profil pelajar Pancasila, dan (2) fokus pada materi esensial sehingga ada waktu
cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi
dan numerasi (Barlian et al., 2022). Ciri khas dari kurikulum merdeka yaitu adanya
mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. IPAS adalah penggabungan mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar. Penggabungan
tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa peserta didik pada usia sekolah dasar
cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. Penggabungan dua mata
pelajaran ini sangat memudahkan guru dan siswa dalam belajar, karena IPAS

merupakan materi esensial yang di dalamnya terdapat irisan dari dua mata pelajaran
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tersebut.

Menurut Afianti et al. (2020) pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan merupakan sistem pembelajaran yang dapat dengan mudah
meningkatkan motivasi siswa. Kegiatan pembelajaran ini diharapkan bahwa
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tidak menurun dan
berdampak pada kurangnya keinginan siswa untuk belajar. Keaktifan yang
dimaksud pada penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa. Suatu usaha atau
kegiatan yang dilakukan dengan giat belajar disebut keaktifan belajar. Adapun
bentuk-bentuk keaktifan siswa yang menjadi bagian dari penelitian antara lain:
visual activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor
activities, mental activities, emotional activities.

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menjelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, dapat menarik perhatian
siswa dan dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif serta dapat menjadi ruang
mengasah kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan
fisika dan psikologis siswa. Penjelasan tersebut menyatakan bahwa aktivitas
pembelajaran yang ada di kelas memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik
dan interaksi antara siswa dengan guru ataupun interaksi dengan teman sebaya.
Interaksi tersebut, komunikasi merupakan syarat penting dalam proses
pembelajaran (Rosidah, 2019).

Keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal siswa dapat aktif dalam
pembelajaran. Bentuk- bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, seperti diskusi, mendengarkan
penjelasan, memecahkan masalah, aktif mengerjakan tugas membuat laporan dan
mampu mempresentasikan hasil laporan (Oemar Hamalik, 2008). Peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dapat membuatnya menjadi mandiri,
berpikir kritis dan demokratis yang akan menjadikan pembelajaran di kelas
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan, wajar, dan alam (Agustin et al.,
2021).
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
adalah suatu keadaan dimana siswa dapat melakukan berbagai kegiatan yang aktif
baik jasmani maupun rohani seperti pembelajaran dalam kelas, pembelajaran jarak
jauh yang lebih dikenal dengan pembelajaran daring, memecahkan masalah,
mengemukakan pendapat untuk membantu memperoleh pemahaman kepada diri
sendiri terkait materi yang dibahas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekeliruan pemahaman konsep fisika
merupakan salah satu hal yang sulit diubah oleh siswa (Berek, et al., 2016). Konsep
suhu dan kalor sangat penting di dalam fisika karena terkait penerapannya dalam
bidang sains dan teknologi (Kulkarni & Tambade, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu
dengan teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara dan studi
pustaka. Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara
langsung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data dan
informasi terkait objek tersebut. Wawancara adalah proses di mana seseorang (yang
disebut pewawancara) bertanya kepada orang lain (yang disebut calon yang
diwawancara) dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dan mengevaluasi
kecocokan seseorang untuk posisi pekerjaan, program studi, atau kegiatan lainnya.
Wawancara bertujuan untuk mengungkap informasi lebih lanjut tentang seseorang
melalui pertanyaan- pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Menurut Zed
(2003), studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Subjek penelitian adalah peserta didik
atau siswa dan guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kebenaran dari data yang sudah di kumpulkan dan mencari solusi atas masalah yang
ada. Tahapan penelitian ini yaitu persiapan, perencanaan, wawancara, dan

observasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau
dinginnya suatu benda. Untuk mengetahui dengan pasti dingin atau panasnya suatu
benda, kita memerlukan suatu besaran yang dapat diukur dengan alat ukur. Benda
bersuhu tinggi berarti memiliki energi panas yang tinggi, begitupun sebaliknya.
Alat untuk mengukur suhu disebut Termometer. Termometer pertama kali dibuat
oleh Galileo Galilei (1564-1642). Termemoter ini disebut termometer udara.
Termometer udara terdiri dari sebuah bola kaca yang dilengkapi dengan sebatang
pipa kaca yang panjang , pipa tersebut dicelupkan kedalam cairan berwarna. Jika
bola kaca dipanaskan, udara didalam pipa akan mengembang sehingga udara keluar
dari pipa. Namun ketika bola didinginkan udara didalam pipa menyusut sehingga
sebagian air naik ke dalam pipa. Termometer udara peka terhadap perubahan suhu
sehingga udara saat itu segera dapat diketahui. Suhu didefinisikan sebagai derajat
kesetimbangtermalan benda, atau juga dapat didefinisikan sebagai derajat panas
atau dinginnya suatu benda. Suhu menunjukkan energi tiap partikel penyusun
benda.Suhu tinggi menunjukkan bahwa benda cukup panas, suhu rendah
menunjukkan bahwa benda cukup dingin. Satuan suhu: Celcius, Reamur,
Fahrenheit, Kelvin.Kalor adalah perpindahan energi panas yang terjadi dari benda
bersuhu yang lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah. Panas atau bahang, atau
kalor dalam istilah fisika, adalah energi yang berpindah akibat perbedaan suhu.
Satuan Sl untuk panas adalah joule. Panas bergerak dari daerah bersuhu tinggi ke
daerah bersuhu rendah. Setiap benda memiliki energi dalam yang berhubungan
dengan gerak acak dari atom-atom atau molekul penyusunnya. Kalor merupakan
bentuk energi yang dapat diterima atau dilepaskan oleh suatu benda. Fungsi kalor
yaitu untuk menaikan dan menurunkan suhu. Pemberian kalor menyebabkan suhu
benda berubah. Makin banyak kalor yang diberikan pada suatu benda, maka suhu
benda tersebut makin tinggi. Berarti kalor sebanding dengan perubahan suhu.
Selain bergantung pada massa dan perubahan suhu, kalor yang diperlukan agar suhu
benda naik juga bergantung pada jenis zat. Kalor didefinisikan sebagai sebuah
bentuk energi yang mengalir karena perbedaan suhu. Kalor mengalir dari suhu
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tinggi menuju suhu yang lebih rendah. Kalor bukan berarti benda harus panas,
karena kalor dapat dibebaskan maupun diberikan kepada suatu benda. Sebagai
contoh, benda membeku karena melepaskan kalor, benda mencair karena menerima
kalor. Kalor dapat mengubah wujud benda. Kalor tidak dapat langsung diukur,
namun dihitung. Kalor dipengaruhi oleh jenis benda, wujud benda, massa benda,
dan perubahan suhu benda. Satuan kalor : kalori, joule.
Bentuk-bentuk keaktifan siswa yang menjadi bagian dari penelitian antara lain:
1. Keaktifan Mendengarkan
Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju pada sebuah
objek pelajaran. Dalam mendengarkan sebaik nya tidak ada hal-hal yang
dapat mengganggu konsentrasi siswa. Gangguan dalam belajar memang
selalu ada, namun hal itu dapat diupayakan agar berkurang. Siswa hendaknya
mendengarkan penjelasan guru dalam pembelajaran, karena mendengarkan
merupakan aktivitas belajar yang diperlukan agar materi yang disampaikan
dapat diterima oleh siswa. Dalam hasil observasi yang dilakukan kegiatan
mendengarkan siswa-siswi kelas tinggi dalam hal mendengarkan penjelasan
guru cukup baik. Meskipun masih ada sebagian siswa yang tidak terlalu fokus
terhadap penjelasan dari guru. Kegiatan mendengar dalam proses belajar yang
sangat menonjol adalah mendengar dan juga melihat. Apa yang kita dengar
dapat menimbulkan tanggapan dalam ingatan-ingatan. Perhatian yang
diberikan siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru di dalam kelas
akan mempengaruhi prestasi belajar. Oleh karena itu, jika aktivitas belajar
tidak sungguh-sungguh maka hasil prestasi belajar akan rendah. Dalam saat
mengikuti kegiatan belajar sebaiknya berusaha menggunakan alat indra
dengan sebaik mungkin,,n seperti: pendengaran, penglihatan, dan sebagainya.
2. Keaktifan membaca
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa siswa yang kurang lancar
membaca, dan masih butuh bimbingan. Berdasarkan pendapat Paul B.
Diedrich dalam Rohani (2010) membagi keaktifan menjadi 8 bagian dan salah
satunya adalah kegiatan-kegiatan Visual Activities: membaca, melihat

gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati
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orang lain bekerja, atau bermain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
membaca besar pengaruhnya terhadap belajar.
3. Keaktifan menulis dan mencatat
Berdasarkan hasil penelitian, keaktifan menulis siswa belum bisa
mencapai 100% karena sebagian siswa masih ada yang menulisnya lebih lama
dibandingkan teman temannya. Selain itu cara penulisan seperti tanda baca
atau huruf kapital yang ditulis terkadang masih salah, atau belum sesuai
dengan aturan penulisan yang benar. Seperti contoh saat penulisan judul
materi “Suhu dan Kalor” namun siswa menuliskan kata “dan” huruf “d” nya
menggunakan huruf kapital juga.
4. Keaktifan mengerjakan soal
Pemberian tugas/soal yang dilakukan oleh guru biasanya digunakan
untuk tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik, karena siswa
akan melaksanakan latihan- latihan selama melakukan tugas, sehingga
pengalaman siswa dalam melakukan sesuatu dapat lebih terintegrasi. Dalam
hasil observasi yang dilakukan dalam mengerjakan soal atau tugas yang
diberikan oleh guru khususnya kelas VI sudah mampu mengerjakan tugas
dengan batas waktu yang telah ditentukan. Menurut Sardiman (1990)
menyatakan bahwa kemampuan diartikan sebagai proses didapatkannya
pemecahan,dimengertinya persoalan. Kemampuan diartikan sebagai
menguasai sesuatu dengan pikiran.
5. Keaktifan menyatakan ide atau pendapat
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan meskipun tidak semua
siswa mampu menyampaikan ide atau pendapat tapi keaktifan siswa sebagian
mampu memunculkan suatu pendapat dalam kegiatan diskusi yang
berlangsung. Menyatakan ide, yakni tercapainya kemampuan melakukan
proses berpikir yang kompleks ditunjang oleh kegiatan belajar melalui

pernyataan atau mengekspresikan ide.

6. Keaktifan bertanya dan menjawab

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam kemampuan
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bertanya dan menjawab tidak semua siswa mempunyai keberanian untuk
mengajukan pertanyaan, yang menunjukan keberanian menjawab dan
bertanya adalah rata-rata yang masuk ranking 5-10 besar di kelas khususnya
kelas 5 dan 6. Sedangkan untuk kelas 4 masih malu malu untuk menjawab
pertanyaan. Tanya jawab di kelas 4 bisa terlaksana apabila siswa di tunjuk
atau diperintahkan menjawab pertanyaan.
7. Keaktifan emosi

Keaktifan emosi sendiri adalah rasa senang atau rasa ketertarikan
dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga dalam hal ini siswa hendaklah
senantiasa berusaha mencintai pelajarannya, karena dengan mencintai

pelajarannya akan menambah hasil belajar peserta didik itu sendiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik dalam
Pembelajaran IPAS Materi Suhu dan Kalor

Darmadihardjo (1983: 4) menyatakan bahwa guru bukan sekadar corong
penyebar pengetahuan kepada siswa, melainkan sebagai penggerak siswa untuk
dapat dan mampu mendidik dirinya sendiri. Menurut Dimyati & Midjiono dalam
Sagala (2012: 61), pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa secara aktif, yang menekankan pada
sumber belajar. Pembelajaran adalah aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan (Trianto, 2010: 17). Pembelajaran dalam makna
kompleks yaitu usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswa.
Keefektifan pembelajaran adalah hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan proses
belajar mengajar. Menurut Sudiman dalam Trianto (2010: 20), pembelajaran
dikatakan efektif, jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung baik dan
pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang diberikan oleh guru dikerjakan oleh
siswa dengan baik. Upaya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS materi suhu dan kalor:

1. Menggunakan metode yang tepat, salah satunya metode demonstrasi
Metode demonstrasi menurut Syah dalam Muhibbin (2000: 208)
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adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan
dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau
materi yang sedang disajikan.Dengan metode demonstrasi, proses
penerimaan peserta didik terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara
mendalam; sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga
peserta didik dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang
diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. Dengan demikian,
keaktifan peserta didik tersebut akan terangsang dan dapat dilihat dalam hal
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru maupun antusiasnya dalam
mengerjakan latihan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Memulai pembelajaran guru akan melakukan percakapan singkat dengan
siswa
Percakapan singkat yang dilakukan oleh guru dikelas sangat bagus dan
menarik untuk diterapkan dalam memulai pembelajaran di kelas. Hal ini akan
membuat siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Melakukan percakapan awal dengan siswa sangat mempengaruhi
suasana antara siswa dengan guru.

3. Memberikan motivasi belajar kepada siswa

Dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung, guru akan

memberikan motivasi dalam bentuk pujian seperti pujian terhadap siswa yang
mampu menyelesaikan tugas dengan baik, sehingga mampu memberikan
suasana yang menyenangkan bagi anak dan meningkatkan kepercayaan diri
anak.Sejalan dengan hasil di atas, Menurut Sardiman (2014: 90) dengan
memberikan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif,
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar. Motivasi adalah sebuah dorongan yang diberikan oleh guru dalam
kegiatan proses pembelajaran di sekolah agar siswa mampu melakukan

proses pembelajaran dengan baik dan menyenangkan.

KESIMPULAN
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Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau
dinginnya suatu benda. Kalor adalah perpindahan energi panas yang terjadi dari
benda bersuhu yang lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah. Bentuk-bentuk
keaktifan siswa yang menjadi bagian dari penelitian antara lain; keaktifan
mendengarkan, keaktifan membaca, keaktifan menulis dan mencatat, keaktifan
mengerjakan soal, keaktifan menyatakan ide atau pendapat, keaktifan bertanya
dan menjawab, keaktifan emosi.

Upaya guru dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS materi suhu dan kalor :

1. Menggunakan metode yang tepat, salah satunya metode demonstrasi.

2. Memulai pembelajaran guru akan melakukan percakapan singkat dengan
siswa.

3. Memberikan motivasi belajar kepada siswa Dalam kegiatan pembelajaran
yang berlangsung.
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